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Abstrak

Aves memiliki potensi yang menarik untuk diamati dengan berbagai jenisnya. Penurunan populasi aves banyak
disebabkan karena perburuan liar untuk keperluan komersil. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aves
di kawasan Cagar Alam Pananjung kabupaten Pangandaran. Metode yang digunakan deskriptif dengan desain
penelitian menggunakan desain point count pada 10 stasiun (titik pengamatan). Hasil penelitian menunjukan
terdapat 43 jenis aves yang berhasil diamati pada seluruh stasiun dari 26 famili. Terdapat beberapa jenis aves
yang termasuk dalam kategori terancam punah dan rentan. Hasil analisis setiap stasiun dapat disimpulkan bahwa
beberapa jenis aves banyak ditemukan dikawasan hutan dengan vegetasi pohon-pohon tinggi hal ini dikarenakan
mereka lebih aman untuk berkembang biak dan bertahan hidup daripada didekat pemukiman atau kawasan
wisata. Perlu adanya tindak lanjut dari pemerintah setempat untuk upaya konservasi yang lebih serius dimasa
yang akan datang agar supaya dapat mencegah penurunan populasi yang signifikan.
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman jenis burung di Indonesia sering kali dikaitkan dengan kondisi lingkungan,
semakin tinggi keanekaragaman jenis burung maka semakin seimbang suatu ekosistem di wilayah
tempat hidup burung (Endah & Partasasmita, 2015). Burung adalah spesies yang menarik untuk dikaji
dengan berbagai karakteristik. Penelitian tentang burung saat ini diperlukan, karena telah terjadi
penurunan dalam beberapa spesies burung karena perburuan. Dengan demikian, penurunan populasi
burung secara tidak langsung mempengaruhi keseimbangan ekologi dan konservasi, sehingga
diperlukan pelestarian (Kurniawan, et al. 2017). Burung merupakan satwa yang mempunyai mobilitas
tinggi dan memiliki kemampuan penyebaran yang luas pada area terbuka, banyak hidup dikawasan
hutan, pedesaan, perkotaan bahkan dikawasan pada penduduk (Saefullah, et al. 2015, Reifani, et al.
2019). Burung sanngat berperan dalam ekosistem, perubahan struktur dan komposisi vegetasi akan
berpengaruh pada keanekaragaman spesies burung. Keanekaragaman burung pada suatu daerah
dapat dijadikan indikator untuk kestabilan daerah itu sendiri (Ayat & Tata, 2015; Susanto, et al. 2016)

Penyebaran jenis-jenis burung sangat dipengaruhi oleh habitat tempat hidup burung, meliputi
adaptasi burung terhadap lingkungan, kompetisi, strata vegetasi, ketersediaan pakan dan seleksi alam
seperti ditemukan didaerah hutan, laut, perkotaan, dan perdesaan. Beberapa kawasan hutan lebih
banyak dijumpai berbagai jenis burung diantaranya di hutan dataran tinggi seperti hutan gunung
(Partasasmita, et al. 2009; Hadiprayitno, et al, 2016). Dalam ekosistem, aves merupakan hewan yang
memiliki peran yang menguntungkan seperti sebagai penyebar biji dan penyerbuk alami bagi tumbuhan
yang sangat membantu petani dalam budidaya tanaman pangan. Selain itu juga sebagai pemangsa
dan mempercepat pelapukan kayu-kayu busuk (Mackinnon, J. 2010). Ketersediaan lahan vertikal dan
tutupan hutan tropis merupakan habitat bagi sebagian besar spesies burung (Partasasmita, et al. 2017;
Kupsch, et al. 2019). Maka dari itu, diperlukan perlindungan jumlah aves dalam ekosistem untuk
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menjaga kelestariannya. Burung sebagai salah satu komponen ekosistem memiliki hubungan timbal
balik dan saling ketergantungan dengan lingkungannya yang tidak terganggu (Anggriana, et al. 2018;
Kartikasari, et al. 2018).

Kegiatan konservasi burung selama ini masih cenderung dilakukan di daerah yang dilindungi,
hutan primer, hutan yang belum terganggu, atau ditekankan pada jenis yang terancam punah, sejauh
ini sangat sedikit perhatian yang diberikan kepada jenis-jenis yang umum dijumpai atau pun jenis yang
mendiami hutan sekunder. Perubahan terhadap spesies burung, morfologi, fisiologi, dan komposisi
komunitas burung sehingga keletarian dan fungsi hutan perlu diperhatikan karena keberadaan burung
di suatu daerah menjadi indikator perubahan lingkungan (Ayat, 2011; Nurmaeti, et al. 2018). Perubahan
lahan global mengakibatkan penurunan drastic bagi keanekaragaman hayati sehingga hilanggnya
fungsi ekologi, keanekaragaman dan kelimpahan burung tergantung pada jumlah pohon (Teuscher, et
al. 2015). Hutan merupakan ekosistem terestrial yang luas dan yang banyak ditumbuhi oleh poho-
pohon berbuah yang menyediakan makanan bagi burung yang tumbuh secara alami maupun hasil
penanaman manusia, ketersediaan makanan yang berlimpah dapat dijadikan kawasan konservasi
(Mulyadi, 2010; Nugroho, et al. 2015). Sebagian besar kawasan hutan Indonesia merupakan hutan
yang memiliki curah hujan tinggi. Pengelolaan kawasan hutan pegunungan di Jawa Barat diperlukan
langkah bijak pemerintah untuk mencegah perambahan dan alih fungsi hutan menjadi lahan produksi
oleh masyarakat, apabila tidak ingin kehilangan fungsinya. (Widodo, 2015; Mulyani, et al. 2013).

Cagar Alam merupakan salah satu kawasan konservasi yang memiliki peran sebagai tempat
perlindungan berbagai spesies dan sebagai salahsatu upaya konservasi keragaman hayati. Fakta
menunjukkan bahwa banyak permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan kawasan konservasi di
Indonesia, diantaranya pengelolaan kawasan yang belum optimal dan kebutuhan lahan untuk
pemekaran wilayah. Berdasarkan administratif pemerintahan, kawasan Cagar Alam Pananjung terletak
di Desa Pangandaran, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran, Propinsi Jawa Barat,
sedangkan secara geografis kawasan TWA Pananjung Pangandaran terletak pada koordinat
108°39'18" -108°39'562" BT dan 7°42'16" -7°42'35" LS. Keadaan topografi kawasan CA/TWA
Pananjung Pangandaran pada umumnya landai hingga berbukit kecil dengan ketinggian antara 0-20
mdpl. Keadaan berbukit di temukan dibagian selatan CA/TWA Pangandaran, memanjang di sepanjang
perbatasan wilayah tersebut mulai dari Ciborok (Barat) sampai Cirengganis (Timur), keadaan bukit
tersebut dalam bentuk tonjolan—tonjolan batu karang terjal dan terpisah-pisah. KawasanCA/TWA
Pananjung Pangandaran mempunyai curah hujan rata—rata 3.196 mm/tahun dengan suhu berkisar 25—
30°C dan kelembaban udara antara 80—-90%. Musim basah atau hujan terjadi pada Oktober -Maret
bersamaan dengan bertiupnya angin barat/barat laut, sedangkan musim kering terjadi pada bulan Juli
-September selama periode musim angin tenggara (BBKSDA Jabar, 2016).

Jawa barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki tingkat keanekaragam
kelas aves yang cukup tinggi. Jawa barat memiliki 467 spesies burung 63 diantaranya termasuk burung
endemik (HBW and BirdLife International, 2018). Beberapa jenis burung termasuk dalam jenis burung
yang langka dan dilindungi sehingga diperlukan perhatian khusus agar spesies tersebut
berkembangbiak secara optimal agar terhindar dari kepunahan, menyelamatkan spesies dari
kepunahan adalah prinsip sentral dari konservasi (Hasibuan, et al, 2018; Jepson, 2016). Perburuan
dan perdagangan, hilangnya habitat dan perubahan iklim dapat mengancam migrasi burung sehingga
menjadi kendala untuk konservasi (Yong, et al. 2015; Burner, et al. 2018). Beberapa spesies burung
banyak diperjual-belikan, hal ini dapat meningkatkan perburuan. Tidak menutup kemungkinan spesies
burung yang dilindungi dan status terancam diburu untuk keperluan ekonomi. Untuk itu perlu adanya
dilakukan identifikasi pada spesies burung di setiap daerah. Kegiatan konservasi dapat dilakukan
melalui program pengembangan birding, sehingga dapat dijadikan potensi untuk pengembangan
ekowisata (Muttagien, et al. 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman
kelas aves yang terdapat di kawasan Cagar Alam Pananjung Pangandaran Jawa Barat dalam upaya
mendata jenis burung yang tersebar diwilayah tersebut untuk tujuan membuat database burung di Jawa
Barat dan sebagai upaya konservasi dimasa yang datang.
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METODE/EKSPERIMEN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan cara
observasi langsung ke lokasi penelitian. Metode deskriptif merupakan suatu metode yang
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada dengan melakukan observasi
langsung ke lokasi penelitian (Sukmadinata, 2016). Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan
spesies burung hasil pengamatan pada setiap stasiun. Desain penelitian menggunakan Point count
(Gambar 1). Point count memungkinkan seorang pengamat berdiri diam di satu lokasi tertentu (sebuah
stasiun sensus) merekamsemua burung terlihat dan terdengar selama periode hitungan tetap. Dengan
point countseorang pengamat memiliki kesempatan yang lebih baik (Bibby, et al., 2000).

.+~ Pagmandaran

3

i

@ Cagar Alam Pangandaran

| }i\m/g o T

Gambar 1. Desain Point Count pengamatan aves di kawasan Cagar Alam Pananjung
Pangandaran

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga hari dari tanggal 7-9 Agustus 2018 di Kawasan Cagar
Alam Pananjung Kabupaten Pangandaran. Pengamatan dilakukan mulai pukul 07.00-17.00. Terdapat
Sepuluh titik (10 stasiun) pengamatan, setiap titik pengamatan berjarak 500 meter, durasi waktu pada
setiap titik pengamatan selama 20 menit. Pengamatan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali.
Populasi penelitian meliputi semua burung yang terdapat di kawasan Cagar Alam. Sampel penelitian
diambil yaitu jenis burung yang tercuplik selama pengamatan. Pada penelitian ini tidak ideskripsikan
jumlah dari masing-masing jenis burung, penelitian ini hanya unruk mengidentifikasi jenis-jenis burung
yang terdapat di di kawasan Cagar Alam Pananjung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan selama 3 kali pengulangan ditemukan 43 jenis burung yang
terdapat di Kawasan Cagar Alam Pananjung. Kami menemukan sebanyak 26 famili selama
pengamatan (Tabel 1). Kawasan Cagar Alam panajung di dominasi oleh family Pycnonotidae. Famili
Pycnonotidae banyak ditemukan karena burung dari famili ini memiliki kebiasaan tinggal pada hutan
sekunder, maupun daerah pinggiran hutan (MacKinnon, et al. 2010).
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Tabel 1. Daftar Burung Hasil Pengamatan di Kawasan Cagar Alam Pananjung Pangandaran

No Famili Nama Daerah Nama limiah Status
1 Pycnonotidae Cucak kuning Pycnonotus flaviventris
Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster
Merbah belukar Pycnonotus plumosus
Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier
Merbah corok-corok Pycnonotus simplex
2  Alcedinidae Cekakak jawa Halcyon cyanoventris Endemik
Cekakak sungai Todirhamphus chloris
Raja udang meninting Alcedo meninting
3 Capitonidae Takur tenggeret Megalaima australis
Takur tulung-tumpuk Megalaima javensis Endemik/terancam
unah
4 Cisticolidae Perenjak coklat Prinia polychroa ’
Perenjak jawa Prinia familiaris
5 Muscicapidae Kucica hutan Copsychus malabaricus
Sikatan bubik Muscicapa latirostris
6  Sittidae Munguk beledu Sitta frontalis
Munguk loreng Sitta azurea
7 Estrildidae Bondol peking Lonchura punctulata
Burung gereja erasia Passer montanus
8 Phasianidae Ayam hutan hijau Gallus varius Endemik
Ayam-hutan merah Gallus gallus
Merak hijau Pavo muticus Endemik/rentan
9  Apodidae Walet sapi Collocalia esculenta
Kapinis Laut Apus pasificus
Walet Gunung Aerodramus Vulcanorum
10 Falconidae Elang alap sapi Falco moluccensis Endemik
11 Ardeidae Kuntul karang Egretta sacra
Kuntul Kecil Egretta garzetta
12 Bucerotidae Kangkareng perut-putih Anthracoceros albirostris
13 Columbidae Walik kembang Ptilinopus melanospilus
Pergam Katanjar Ducula rosacea Endemik/terancam
punah
Dederuk Jawa Streptopelia bitorquata
14 Picidae Caladi tilik Dendrocopos moluccensis
15 Corvidae Gagak hutan Corvus enca
16  Accipitridae Elang-laut perut putih Haliaeetus leucogaster
17 Cuculidae Kadalan birah Phaenicophaeus curvirostris
18 Strigidae Beluk ketupa Ketupa ketupu
19 Aegithinidae Cipoh kacat Aegithina tiphia
20 Dicaeidae Cabai jawa Dicaeum trochileum Endemik
21 Sylviidae Cinenen jawa Orthotomus sepium
22 Nectariniidae Burung madu kelapa Anthreptes malacensis
23 Artamidae Kekep babi Artamus leucorynchus
24 Laridae Dara laut sayap putih Chlidonias leucopterus
25 Laniidae Bentet loreng Lanius tigrinus
26 Campephagidae Jingjing batu Hemipus hirundinaceus

Pada setiap stasiun pengamatan dilakukan identifikasi dengan
cara mencatat pada setiap burung yang tercuplik. Kondisi
lingkungan berpengaruh pada benyaknya jenis burung yang
teramati. Kami tidka menghitung jumlah spesies yang tercuplik
pada setiap stasiun, namun dalam penelitian ini kami hanya
menghitung jenis spesies yang tercuplik. Dari hasil pengamatan
kami menemukan 7 (tujuh) spesies burung yang termasuk
endemik yaitu: Cekakak Jawa (Halcyon cyanoventris), Ayam
Hutan Hijau (Gallus Varius), Merak Hijau (Pavo muticus), Elang
Alap Sapi (Falco moluccensis), Pergam Katanjar (Ducula

Gambar 2. Cabai Jawa salah satu
Burung endemik Jawa Barat.

rosacea), Takur Tulung-tumpuk (Megalaima javensis) dan Cabai
Jawa (Dicaeum trochileum) (Gambar 2). Diantara spesies
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endemic terdapat spesies yang terancam punah yaitu takur Tulung-tumpuk dan Pergam Katanjar. Dan
satu spesies yang termasuk dalam kategori rentan yaitu Merak Hijau.

4
3 -
> -

ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 ST6 ST7 ST 8 ST9 ST10
Gambar 3. Data jumlah jenis burung yang teramati pada setiap stasion

Pembahasan

Kondisi lingkungan sangat berpengaruh pada habitat jenis burung. Keanekaragaman jenis
burung di Indonesia sering kali dikaitkan dengan kondisi lingkungan, semakin tinggi keanekaragaman
jenis burung maka semakin seimbang suatu ekosistem di wilayah tempat hidup burung (Endah &
Partasasmita, 2015). Pada stasiun 1 (ST 1) ditemukan 3 jenis burung hal ini dikarenakan lokasi
pengamatan dekat dengan taman wisata yang banyak pengunjung. Begitu pula pada stasiun 9 (ST 9)
dan stasiun 10 (ST 10). Jenis burung hasil pengamatan tertinggi terdapat pada stasiun 5 (ST 5)
sebanyak 8 jenis burung. Begitupun pada stasiun 4 (n=6) dan stasiun 6 (n=7) (Gambar 3). Berdasarkan
hasil anailisis data dapat dijadikan indikator untuk status konservasi sehingga dapat menunjukkan
tingkat keterancaman spesies dari kepunahan. Status konservasi ini ditetapkan dengan tujuan untuk
memberikan perlindungan dan pelestarian terhadap spesies. Berdasarkan hasil pengamatan terdapat
satu jenis yang termasuk dalam status Near Threatened (mendekati terancam punah) yaitu burung
Takur Tulung-tumpuk (Megalaima javensis) dan Pergam Katanjar (Ducula rosacea), satu jenis
termasuk dalam status Vulnerable (rentan) yaitu Merak Hijau (Pavo muticus). Turunnya populasi
burung Merak Hijau disebabkan oleh pemburuan karena memiliki nilai komersil yang tinggi
(Takandjandji dan Sawitri, 2011). penurunan populasi burung secara tidak langsung mempengaruhi
keseimbangan ekologi dan konservasi, sehingga diperlukan pelestarian (Kurniawan, et al, 2017).
Perburuan dan perdagangan, hilangnya habitat dan perubahan iklim dapat mengancam migrasi burung
sehingga menjadi kendala untuk konservasi (Yong, et al. 2015; Burner, et al. 2018). Perlu tindak lanjut
dari pemerintah setempat untuk membuat peraturan yang tegas untuk menyelamatkan beberapa
spesies burung yang termasuk dalam kategori langka atau terancam punah.

Hutan merupakan tempat yang cocok bagi sebagian besar spesies khususnya burung untuk
berkembang biak dan bertahan hidup. Beberapa kawasan hutan yang banyak dijumpai berbagai jenis
burung diantaranya di hutan dataran tinggi seperti hutan gunung (Partasasmita, et al. 2009;
Hadiprayitno, et al, 2016). Burung memiliki peran yang menguntungkan di hutan seperti sebagai
penyebar biji dan penyerbuk alami bagi tumbuhan. Selain itu juga sebagai pemangsa dan mempercepat
pelapukan kayu-kayu busuk (Mackinnon, J. 2010). Jenis burung digolongkan ke dalam kategori
dilindungi berdasarkan beberapa faktor diantaranya: populasi sedikit, keterbatasan habitat alami
sehingga tidak dapat berkembang biak, terjadi penurunan populasi yang signifikan akibat perburuan.
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Perubahan terhadap spesies burung, morfologi, fisiologi, dan komposisi komunitas burung sehingga
keletarian dan fungsi hutan perlu diperhatikan karena keberadaan burung disuatu daerah menjadi
indikator perubahan lingkungan (Ayat, 2011; Nurmaeti, et al. 2018).

Berdasarkan hasil pengamatan setiap stasiun jelas bahwa jenis burung lebih banyak ditemukan
di kawasan hutan (stasiun 4, 5 dan 6). Pada stasiun tersebut didominasi oleh tumbuhan dengan pohon-
pohon yang tinggi. Perubahan lahan global mengakibatkan penurunan drastic bagi keanekaragaman
hayati sehingga hilanggnya fungsi ekologi, keanekaragaman dan kelimpahan burung tergantung pada
jumlah pohon (Teuscher, et al. 2015). Hutan merupakan ekosistem terestrial yang luas dan yang
banyak ditumbuhi oleh poho-pohon berbuah yang menyediakan makanan bagi burung yang tumbuh
secara alami maupun hasil penanaman manusia, ketersediaan makanan yang berlimpah dapat
dijadikan kawasan konservasi (Mulyadi, 2010; Nugroho, et al. 2015). Sebagian besar kawasan hutan
Indonesia merupakan hutan yang memiliki curah hujan tinggi. Pengelolaan kawasan hutan pegunungan
di Jawa Barat diperlukan langkah bijak pemerintah untuk mencegah perambahan dan alih fungsi hutan
menjadi lahan produksi oleh masyarakat, apabila tidak ingin kehilangan fungsinya. (Widodo, 2015;
Mulyani, et al. 2013). Burung lebih menyukai hidup dan berkembang biak pada hutan yang memiliki
pohon-pohon yang tinggi, karena mereka merasa aman terlepas dari gangguan terutama manusia.
Sekarang saatnya kita sadar bahwa perburuan burung untuk keperluan komersil dapat mengancam
populasi. Mungkin saja pada beberapa tahun yang akan datang beberapa jenis burung akan sulit kita
temukan karena populasi yang menurun drastis bahkan punah.

PENUTUP

Hasil identifikasi aves di kawasan Cagar Alam Pananjung Pangandaran melalui pengamatan
setiap stasiun ditemukan 43 jenis burung yang teramati dari 26 famili. Hasil pengamatan terdapat satu
jenis yang termasuk dalam status Near Threatened (mendekati terancam punah) yaitu burung Takur
Tulung-tumpuk (Megalaima javensis) dan Pergam Katanjar (Ducula rosacea), satu jenis termasuk
dalam status Vuinerable (rentan) yaitu Merak Hijau (Pavo muticus). Analisis data setiap stasiun dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar burung banyak ditemukan dikawasan hutan dengan vegetasi
pohon-pohon tinggi daripada didaerah wisata yang banyak pengunjung. Hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai tambahan data atau informasi untuk upaya konservasi dimasa yang akan datang.
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Penelitian ini sepenuhnya didanai oleh BPPDN Dikti, kami mengucapkan terimakasi yang
sebesar-besarnya atas dukungan yang sangat berharga dan pihak-pihak yang telah membantu
terlaksananya penelitian ini.
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